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MOTTO :

" lak selamanya langi golap, suatu saat pasti akan cerah. Habiy eelap akan

terbitlah terang

(Sebuah Renungan)

“Hindarkanlah diri anda  deari perasaan  merasa  besar, wtama dan  butuh

pengakuan, sebab hanve akan menggiring anda pada sifat sombong dan
takabur. Kehebatan dan kelebihan seseorang tidaklah mesti butuh pengakuan, *

(Kebesaran Jiwa)

* Pengabdian
Musa lalu adalah tongak sejarah
Utk meniti arah masa depan
Namun ada kalanya mosa lalu

Harus k ta kubur dalam-dalam

Dan ..
Campakkan jauh-jauh

Demi lembayung masa depan yang cerah

(Nada dalam Kata)
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STUDI PENGEMBANGAN.IRIGASI DI PULAU BAWEAN
KABUPATEN GRESIK JAWA TIMUR

FAIZAL RIZA, NIM. 981710201016, JURUSAN TEKNIK PERTANIAN
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN UNIVERSITAS JEMBER,

DPU Ir. H. SUHARDJO WIDODO MS, DPA I Ir. HAMID AHMAD,
DPA 11 Dr. IB. SURYANINGRAT MM.

ABSTRAK
Sistim irigasi adalah pengambilan air sungal, mata air atau sumber lainnya
untuk menyuplai sejumlah areal pertanaman.  Kcebutuhan air tergantune pada

perhitungan teknis mengenai kebutuhan air pada tiap arcal pertanaman dan factor

kehilangan air. Factor kehilangan air yang normal evaporasi dan rembesan,

sedang factor kehilangan air vang tidak normal termasuk kerusakan bangunan

bendung, kebocoran pada saluran. tumbuhnya rumput yang berlebihan, endapan

waled yang berlebihan dan pencurian air sepanjang jaringan irigasi.

Eksploitasi (operasi) mencakup pengalokasian suplai air serta pengaturan

pembuangan air. Eksploitasi adalah kegiatan yang dilakukan schari-hari vang

melibatkan petugas-petugas pengairan. Usaha pemeliha-aan Jaringan irigasi

bertujuan untuk mempertahankan kelestarian kondisi dan fungsi jaringan irigasi

tersebut. Secara ekonomis agar cksploitasi air irigasi mulai dari penyadapan utama

sampai petak tersier serta usaha tani vang bergantung dapat berjalan lancar.

L1 Pulau Bawean cukup banyak area sawah yang diari dengan sistim

irigasi vang telah ada. Jaringan irigasi yang ada di Pulau Bawean tergolong irigasi

sederhana.  Untuk menuju  kearah pengembangan irigasi yang lebih baik

Khususnya di Daerah Irigasi kali Topo perlu dilakukan perbaikan dan perencanaan

pembangunan fisik, seperti pada Bendung Kali Topo V, Bendung Kali Topo IIl,

Bendung Kali Topo II dan peningkatan Operasi dan Pemeliharaan.
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1.1 Latar Belakang

Segala macam benuk kehidupan, baik tumbuh-tumbuhan maupun
binatang dan terlebih lagi manusia, selain memerlukan udara juga memerlukan air
sebagai kebutuhan pokok kehidupannya. Tanpa air tidak akan ada kehidupan,
bahkan pada tanaman tertentu dan ikan, air selain merupakan kehidupan pokok
Jjuga merupakan media tumbuh dan habitat sebagai salah satu persyaratan
hidupnya. Kadar dan derajat kebutuhan akan air berbeda-beda pada setiap bentuk
kehidupan, baik dari segi jumlah, periode maupun mutunya. Yang satu lebih tahan
hidup tanpa air dalam jangka waktu yang lebih lama sedangkan vang lainnya
sama sekali tidak dapat hidup tanpa air. Demikian pula kebutuhan akan mutu air
juga berbeda-beda. Karena itu kiranya tidak salah apabila dikatakan bahwa air
merupakan hajad dan kebutuhan pokok hidup yang kedua setelah udara.

Menyimak pada siklus hidrologi, keberadaan atau ketersediaan air, baik
sebagal benda mauvpun sebagai sumber daya, dilaut maupun diudara dalam bentuk
tittk-titk embun yang akan menjadi hujan. Jatuhnya hujan, baik jumlah, waktu
maupun tempat jatuhnya, sangat bervariasi. Demikian pula mutu air yang
merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam hubungannya dengan
pemanfaatan air. Persyaratan akan mutu air ini berbeda-beda menurut jenis
pemanfaatannva. (Suzanne E Siskel dan S.R Hutapea,1996)

Air merupakan salah satu nata rantai kehidupan yang tak terpisahkan dari
kehidupan manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dibidang pertanian, air
merupakan faktor yang sangat menentukan bagi kelangsungan hidup tanaman
vang diusahakan. Ketersediaan air sesuai dengan jumlah, waktu, tempat dan mutu
yang diperlukan merupakan syarat mutlak untuk keberhasilan suatu usaha
pertanian.

Tidak semua tempat didunia ini beruntung memperoleh air bagi
kelangsungan mahluk yang mendiaminya, banyak tempat bahkan tidak

mempunyai persediaan air tawar sama sekali. Di Indonesia yang relatif kaya

dengan persediaan airnya, pada musim kemarau air masih merupak aFaTT

TV ey 0o Porpus s
I \ A | . fﬂ}* ‘i{_;.:m

) ]
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langka disebagian daerah dikepulauan Jtropis ini tentunya air harus digunakan
seefisien mungkin.

Dengan demikian jelaslah bahwa air, baik sebagai benda maupun scbagai
sumber daya, mempunyai dimensi : tempat, waktu, jumlah dan mutu. Dalam
usaha manusia untuk memanfaatkan air bagi kepentingannya, muncul ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan masalah air, antara lain hidrologi, hidrolika, irigasi dan lain
sebagainya.

Atr untuk keperluan usaha pertanian yang lebih dikenal sebagai air irigasi
sudah diusahakan oleh orang-orang vang bercocok tanam sejak dahulu kala.
Jaringan irigasi dengan kelompok pengelolanya diketahui sudah ada sejak tiga
abad sebelum masehi di India. Di Indonesia jaringan irigusi sudah ada sejak
zaman kerajaan Hindu di pulau Jawa dan Bali. kelompok-kelompok petani
membangun jaringan irigasi kecil dengan memantaatkan aliran anak sungai untuk
mengairi pada sawah mereka. Irigasi tidak dapat dilaksanakan secara perorangan,
beberapa kegiatan keirigasian menuntut kerja sama diantara para petani yang
bersangkutan. Petani-petani Jawa menjawab tuntutan itu dengan mengembangkan
kerja sama yang erat diantara mereka. dan kerja sama yang erat itu menjadi
landasan bagi munculnya peradaban khas masyarakat pertanian padi sawah pada
masa  lampau, yaitu peradaban pengairan (hidraulic civilization). Berbicara
mengenai “peran serta petani dalam irigasi” untuk masa itu, adalah berbicara
mengenal apa yang dilakukan petani sebagai pemilik jaringan irigasi, yang
hidupnya sepenuhnya tergantung kepada kelestarian jaringan irigasi tersebut.
(Suzanne E Siskel dan S.R Hutapea,1996)

Pulau Bawean terletak = 45 mil laut sebelah utara pulau Jawa dan lebih
tepatnya + 71 mil dari Ibu Kota Kabupaten Gresik. Pulau Bawean dikelilingi oleh
laut Jawa, sedangkan luas daerahnya 19,411,355 km’ vang terdiri dari tanah
kering, tanah kehutanan, tanah sawah dll (R. Abdurrahman Badrudddin, 1985).
Dalam rangka pembangunan pertanian di pulau Bawean, maka diperiukan
pengembangan jaringan irigasi di pulau Bawean sebagai faktor pendukung
ketersediaan air irigasi. Pengembangan irigasi ini diarahkan pada Daerah Irigasi

Kali Topo Kecamatan Sangkapura.
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1.2 Tujuan Penelitian .
Memperoleh konsep dasar pengembangan jaringan irigasi di Kecamatan

Sangkapura pulau Bawean Kabupaten Gresik. ,

1.3 Kegunaan Penelitian

Memberikan sumban san pemikiran dalam rangka pengembangan jaringan
irigasi dan penyempurnaan rnanagemen irigasi dalam kegiatannya di Kecamatan
Sangkapura Pulau Bawean Kabupaten Gresik untuk meningkatkan daya guna dan

hasil guna dari sistem irigasinya.
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IL. TINJAUAN PUSTARA e

2.1 Pengairan '

Pengairan  merupakan salah satu faktor terpenting dalam usaha
peningkatan produksi pertanian melalui panca usaha tani. Air adalah syarat mutlak
bagi kehidupan dan pertumbuhan tanaman. Air dapat datang dari hujan atau harus
melalui pengairan yang diatur oleh manusia, kedua hal itu harus disesuaikan agar
benar-benar tanaman mendapatkan air secukupnya, tidak kurang tetapi juga tidak
terlalu banyak. Pengairan meliputi pengaturan kebutuhan air bagi tanaman
sehingga didalamnya termasuk membawa air dari sungai ke sawah dan drainase,

Irigasi dan pengairan dapat bersifat teknis, setengah teknis atau pengairan
rakyat. Pengairan teknis merupakan pengairan yang menggunakan saluran-saluran
irigast teknis. Saluran-saluran irigasi harus dibuat manusia dengan biaya dan air
vang tidak selalu cukup untuk memenuhi seluruh permintaan maka sering kali
timbul konflik dalam masalah air irigasi. Irigasi dibidang pertanian mempunyai
tugas pokok antara lain :

I Pengembangan sumber air dari sumber ke daerah pertanian.

2. Pengaliran atau penyaluran air dari sumber ke daerah pertanian,

(%)

Pembagian da penyaluran air pada areal tanah-tanah pertanian.
4. Penyaluran kelebihan air irigasi secara teratur.

Adapun tujuan irigasi yang uatama adalah untuk memenuhi kebutuhan
tanaman akan air bagi keperluan pertumbuhannya. Air biasa diberikan pada
permukaan tanah atau dengan cara membasahi tanah, sehingga air tersebut dapat
diisap oleh susunan akar tanaman.

Manfat lain tersedianya air irigasi khususnya pada tanamau padi sawah :

I Mempermudah pekerjaan pengolahan tanah.

2. Membantu mengatur suhu tanah dan tanaman.

3. Membantu proses nemupukan agar tidak terjadi klasmolysa.
4. Membantu sanitasi.

3.

Mencegah pertumbuhan tanaman pengganggu.(Rijanto, 2002)
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Namun kebutuhan tanaman akan air harus diperhatikan secara seksama.
Jumlah kebutuhan akan air untuk irigasi dan pertanian umumnya dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti : .

1. Jenis tanah dan sifat tanah, sifat ini termasuk tekstur, permeabilitas tanah

vang akan mempengaruhi besarnya perkolasi atau kehilangan air kebagian

tanah yang lebih dalam.

2. Macam dan jenis tanaman, menunjukkan kebutuhan air yang berbeda
sesuai dengan perbedian sifat tanaman dan cara-cara bercocok tanam.
3. Keadaan iklim, khususnya curah hujan dan penyinaran matahari disamping

keadaan musim sepanjang tahun.

4. Faktor topografi, berpengaruh terhadap jumlah terutama dari segi jumlah
kehilangan air melalui perembesan, kebocoran dan aliran permukaan.

5. Luas komplek areal persawahan berpengaruh terhadap kebutuhan air untuk

setiap satuan luas sesuai dengan hasil pengamatan. (Loekman Soetrisno,

1998)

2.2 Jaringan Irigasi
Jaringan Irigasi terdin dari bangunan-bangunan irigasi utama, saluran-
saluran pembawa dan saluran pembuangan, serta bangunan irigasi tambahan.
Bangunan irigasi utama merupakan bangunan yang mutlak diperlukan bagi
exploitasi irigasi, seperti bangunan bendung, bangunan bagi dan bangunan ukur.
Jaringan irigasi utama meliputi bangunan bendung, saluran-saluran
primerdan skunder termasuk bangunan-bangunan utama dan bangunan tambahan

yang ada. (Anonim, 1977)

2.3 Irigasi Petani dan Irigasi Pemerintah

D1 Indonesia irigasi yang dikelola oleh petani dulu disebut “irigasi rakvar”
atau “irigasi tradisional”. Menurut istilah peraturan perundang-undangan yang
berlaku resminya disebut “irigasi pedesaan™ atau “irigasi desa”. Irigasi tersebut
dibangun dengan tanpa bantuan dari pemerintah dan dikelola dengan sepenuhnya

oleh perusahaan petani yang bersangkutan. Di negara-negara lain irigasi petani
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dikenal dengan istilah-istilah sepertt (ommural [rrigation (Piliphina), AMinor
[rrigation (India) dan Small and Medium-scale lrrigation (Maroko).

Irigasi yang dikelola oleh pemerintah lazim disebut sebagai irigasi PU.
Irigasi tersebut umumnya telah dibangun baru atau dibantu oleh pemerintah dalam
hal in1 Depertemen Pekerjaan Umum dan sebagian tugas pengelolaannya
dikerjakan oleh Pemerintah Kabupaten. Dalam dua puluh tahun terakhir ini, selain
dari membangun irigasi baru dan meningkatkan irigast PU lainnya, banyak juga
irigasi petani yang diambil alih oleh pemerintah menjadi irigasi PU. Karena itu,
investasi dalam jaringan-jaringan irigasi tersebut oleh petani masih tetap ada.
Terutama pada jaringan tersier dan kwarter, schingga pengalolaan irigasi PU pada
prakteknya merupakan tanggung jawab bersama. Jaringan irigasi vyang
mempunyal sistem atau manajemen patungan sering disebut dengan joinly

managed system. (John S. Ambler, 1992)

2.4 Irigasi sebagai Usaha Sosio-Teknis

Di jaringan irigasi berukuran besarpun, usaha pengelolaan air untuk
menunjang produksi pangan tidaklah semata-mata suatu kegiatan teknik belaka.
Air perlu diatur oleh manusia supaya pemberiannya kepada lahan tepat jumlahnya
dan waktunya. Berhasil tidaknya usaha itu tergantung pada teknologi vyang
dipergunakan. Namun, dengan teknologi manapun, untuk mengelola air irigasi
dengan baik perlu dilaksanakan serangkaian kegiatan yang menyangkut seluruh
aspek operasi dan pemeliharaan, mulai dari pengerahan tenaga untuk
membersihkan saluran atau memperbaiki bendung sampai kepada penyelesaian
konflik mengenai pembagian air dan perencanaan untuk musim tanaman
berikutnya.

Tugas, fungsi dan peran organisasi petani memungkinkan kesepakatan
sosial itu dapat dilihat dengan sebuah kerangka konseptual. Kegiatan-kegiatan
vang harus dilaksanakan untuk mengelcla air irigasi dengan baik, menurut
Norman Uphoff, dapat dipilah ke dalam tiga kriteria besar, yaitu : Kegiatan
Kelembagaan, Bangunan Kontrol Air, Penggunaan Air (John S. Ambler, 1992)
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2.5 Tujuan Pembangunan Irigasi .

Sesuai  dengan tujuan pembangunan nasional, tujuan utama dar
pembangunan pengairan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
terutama melalui pembangunan subsektor irigasi untuk menunjang program
peningkatan produksi pertanian dengan sasaran utama swasembada beras.
Kebijaksanaan ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan bahwa sebagian
besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada scktor pertanian,
sehingga keberhasilan pembangunan pengairan akan menjamin peningkatan
kesejahteraan masyarakat tani.

Menyimak besarnye peranan sektor pengairan dalam menunjang
pembangunan sektor-sektor lainnya, maka pembangunan pengairan juga akan’
dapat meningkatkan pertumbuhan ckonomi nasional melalui sektor-sektor lainnya
vang ditunjangnya. Hal tersebut secara tidak langsung juga membuka peluang
bagi tersedianya lapangan pekerjaan.

Dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, diharapkan kondisi
soatal masyarakat akan mejadi lebih baik sehingga kondisi politik akan stabil.
Kondisi politik yang stabil ini juga sebagai akibat dari tercapainya swasembada
beras, yang dengan status tersebut kebutuhan pokok Bangsa Indonesia tidak lagi

bergantung kepada negara lain. (Suzanne E. Siskel dan SR. Hutapea, 1996)

2.6 Prioritas Pembangunan Pengairan.

Sampai saat ini prioritas utama pembangunan pengairan masih ditujukan
untuk menunjang sektor pertanian. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan
sebagai berikut :

a.  Sektor pertanian merupakan pengguna air yang terbesar diantara
sektor-sextor lainnya. Lebih dari 80% pemanfaatan air di Indonesia
digunakan untuk mendukung budidaya usaha tani.

b.  Secara nasional pembangunan di Indonesia pada masa Pembangunan
Jangka Panjang Tahap [ (PJP [) dititik beratkan pada bidang

ckonomi. Diantara sektor-sektor bidang ekonomi, maka sektor
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pertanian mendapatkan prioritas utama antara lain dalam upaya
segera tercapainya swasembada pangan, khususnya beras.
Upaya-upaya tersebut telah berhasil dilaksanakan yang ditandai dengan
tercapainya swasembada beras pada tahun 1984 dan tersedianya lahan pertanian
beririgast teknis seluas lebih 4,30 juta Ha. (Suzanne E. Siskel dan SR. Hutapea,
1996)

2.7 Peran Masyarakat dalam Pembangunan Pengairan

Mengingat pembangunan hakekatnya adalah untuk masyarakat maka
scharusnya  peran serta masyarakat dalam pembangunan bidang pengajran
ditingkatkan. Sebagai dasar pelaksanaan peran serta masyarakat adalah bahwa
segala yang dapat dilakukan oleh masyarakat, termasuk sektor swasta. hendaknya
dilakukan oleh masyarakat sendiri dengan bimbingan pemerintah. Sisanya, yang
tidak dapat dilaksanakan oleh masyarakat ditangani oleh pemerintah. (John S.

Ambler, 1992)

2.7.1 Masyarakat dan Sumber Daya Lokal

Dalam rangka upaya mencapai swasembada beras, sctiap negara di Asia
Tenggara telah menginvestasikan dana yang sangat besar, baik untuk
pembangunan infrastruktur irigasi. maupun memperluas lahan vang dapat diairi.
Dalam hubungannya dengan pembangunan infrastruktur Irigasi itu, pertanyaan
tentang pengelolaan jangka panjang tidak dapat dihindarkan.

Pada dasarnya pemerintah memberi kesempatan kepada masyarakat
melalui oragnisasi lokal untuk turut mnengelola sumber daya alam. Akan tetapi di
dalam prakteknya yang terjadi adalah bahwa pemerintah lebih bersikap scbagai
pembert instruksi, menentukan apa yang harus dikerjakan oleh organisasi lokal
yang bersangkutan. Dalam hal ini organisasi lokal dipandang dan diperlukan
sebagai lapisan terbawah dari struktur organisasi instansi pemerintah terkait,

Pengembangan kelembagan itu harus dilaksanakan dengan melibatkan

secara langsung petani pemanfaat, mulai dari tahap pembuatan desain jaringan
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yang demikian ini telah ditempuh oleh Dirjen Pengairan dengan kegiatan yang
disebut institutional  profile pada tahap awal dari pengambangan. Pada tahap
konstruksi hendaknya juga dilibatkan, terutama pada pembangunan jaringan
tersier sehingga tercipta rasa ikut memiliki. Sedangkan pada tahap operasi inilah

peran serta yang besar diharapkan. (John S. Ambler, 1992)

2.8 Ekspolitasi dan Pemeliharaan
2.8.1 Unit Eksploitasi

Eksploitasi (operasi) mencakup pengalokasian suplai air serta pengaturan
pembuangan air. Eksploitasi adalah kegiatan yang dilakukan sehari-hari yang
melibatkan petugas-petugas pengairan dan para petani. {Effendi Pesandaran dan
Donald Challenge. Taylor, 1984).

Eksploitasi  dari setiap sistim irigasi adalah berhubungan erat dengan
twuan dari pekerjaan rehabilitasi vang telah dilakukan. Tujuan ini secara
sederhana

a. Untuk mengalirkan air dari hulu keseluruh bagian dalam sistim irigasi,

b. Untuk memungkinkan personil irigasi mengontrol dan membagi

sejumlah air sesuai dengan kenutuhan tanaman pada seluruh area yang
terdapat pada sistim irigasi.

¢. Untuk mengukur dan mendata penggunaan air. (Surya Wijaya, 1986)

Seringkali suatu jaringan irigasi memberikan unjuk kerja yang jauh dari
harapan, hal ini umumnya karena perhatian yang sangat kurang pada unit operasi
dan unit pemeliharaan,

Ada tiga pokok penyebab dari operasi irigasi yang kurang memenuhi
harapan itu, vaitu :

I, Kurang keterampilan teknis dalam perencanaan, pelaksanaan dan

pemantauan.
2. Manajemen yang kurang sehat dalam organisasinya.
3. Kurangnya tenaga teknis dari sistem secara keseluruhan.

Padahal dalam unit operasi yang dituntut untuk memenuhi kebutuhan air

tanaman secara layak, harus mencakup tugas-tugas utama seperti :

@
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Merencanakan operasi irigasi yang akan dilakukan.

Melaksanakan rer cana yang telah ditentukan atau dibuat scbelumnya.
Memantau operasi tersebut (mengumpulkan data yang berhubungan
dengan penggunaan air dan laporan-laporan yang berhubungan dengan
persiapan operasi berikutnya).

Memperkirakan pasokan air yang bisa diberikan.

Memperkirakan kebutuhan air yang dibutuhkan berdasarkan pola
tanam yang ada.

Menyerasikan antara kebutuhan air dan pasokan air vyang bisa

diberikan. (Anonim, 1992).

2.8.2 Unit Pemeliharaan

Jaringan irigasi yang dibangun dengan biaya yang mahal seringkali tidak

mencapai umur ekonomis yang telah dirancang. Ada beberapa penyebab kurang

berhasilnya usaha pemeliharaan jaringan irigasi itu, vaitu :

.

I Keterbatasan dana yang tersdia untuk melakukan usaha pemeliharaan.

2. Kurangnya rasa tanggung jawab petani-petani pemakai air dalam peran

sertanya dibidang pemeliharaan.

(%)

Organisasi pengelola air yang kurang mampu menjalankan tugasnya

dengan baik.

Padahal usaha pemeliharaan jaringan irigasi itu bertujuan untuk

mempertahankan kelestarian kondisi dan fungsi jaringan irigasi tersebut secara

ckonomis agar eksploitasi air irigasi mulai dari penyadap utama sampai petak

tersier serta usaha tani yang bergantung padanya berjalan dengan lancar.

Sepertl juga unit operasi, tugas utama umt pemeliharaan ini adalah sebagi

berikut :

Merencanakan kegiatan pemeliharaan.
Melakukan pekerjaan yang sudah direncanakan serta pekerjaan
perbaikan pada kerusakan yang tak terduga.

Membantu kegiatan-kegiatan tersebut.

Jenis-jenis pemeliharaan dapat dibagi dalam tiga kategori :
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- Pemeliharazn rutin yang merupakan pekerjaan untuk mempertahankan
keadaan jaringan irigasi agar senantiasa dapat bekerja secara normal
dan memuaskan.

- Pemeliharaan khusus, pekerjaan-pekerjaan darurat yang dilakukan untuk
memperbaiki kerusakan akibat bencana alami dan tak dapat diduga
sebelumnya.

- Pemeliharaan tahunan, suatu usaha untuk mengembalikan kondisi dan

fungsi jaringan irigasi secara menyeluruh. (Anonim 1992)

2.8.3 Unit Bimbingan dan Penyuluhan Irigasi

Jaringan irigasi yang baik tentunya didukung tenaga-tenaga ahli dibidang
keirigasian dengan segala aspeknya yang dapat memberikan bimbingan dan
penyuluhan kepada para petani pemakai air. Petugas-petugas tersebut dibutufikan
karena dalam prakteknya jaringan irigasi yang baik tidak hanya berkisar antara
hubungan kapan dan jumlah air vang harus diberikan, tetapi juga meliputi
pemberian airyang tepat, drainase, pengembangan pola tanam yang tepat,
penanggulangan masalah mutu air dan mutu tanah. Apalagi pada era pertanian
dimasa kini yang secara periodik menghasilkan bibit-bibit unggul baru dari
berbagai jenis tanaman yang umum diusahakan oleh petam. Penyuluhan ini
penting agar para petani tidak canggung dengan teknologi baru. Secara garis besar
unit ini bertugas sebagai berikut :

- Memberikan saran untuk pengembangan praktek-praktek irigasi bagi

para petani pemakai air.
- Mengorganisir kelompok-kelompok tani agar keterampilan mereka

dibidang pertanian senantiasa meningkat (Anonim, [992).

2.9 Pengukuran Debit Air

Untuk keperluan suatu perencanaan proyek irigasi diperlukan adanya data
kebutuhan airi irigasi untuk suatu areal pertanian dan kwantitas sumber air yang
tersedia. Selain itu didalam pengaturan pemberian air juga diperlukan pengukuran

debit air sesuai dengan kebu uhan air diareal pertanian tersebut.
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Pengukuran debit air dapat dibedakan atas pengukuran secara langsung
dan pengukuran secara tida< langsung Pengukuran secara langsung ialah
pengukuran dengan menggunakan bangunan ukur atau sekat ukur seperti
Thompson, Cipoletti dan Parshall Flume. Pengukuran secara tidak langsung ialah
pengukuran debit air dengan cara mengukur kecepatan aliran dan luas penampang

aliran (Anonim, 1977).

2.9.1 Pengukuran Debit Air Secara Langsung dengan Sekat Ukur Pintu
Romijn

Ambang dari pintu Romijn dalam pelaksanaan pengukuran dapat dinaik
turunkan, vaitu dengan bantuan alat pengangkat (AG. Karlasap:)etra dan Mul
Mulyani, 1991). Pengukuran debit air dengan pintu ukur Romijn vaitu dengan
rumus

Q=171bh* . ... (1)
Dimana : Q = debit air (lt/dt)
b = lebar ambang (m)

h = tinggi permukaan air (cm)

, x
- -

b
Gambar 1. Sekat Ukur Pintu Romijn

2.9.2 Pengukuran Debit Air Secara Langsung dengan Sekat Ukur Cipoletti
(Meetschot Tipe Cipoletti)
Alat ini berbentuk trapesium, perbandingan sisi 1 : 4 lazim digunakan untuk
mengukur debit air yang relatif besar (AG. Kartasapoetra dan Mul Mulyant,
1991). Pengukuran dengan alat ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Q=0,018bh>? .. .....cccooinennne . (D)
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Dimana : Q = debit air (It/dt)
b = lebar ambang (¢cm)

h = tinggi permukaan air (cm)

B J—
N /]
b

Gambar 2. Sekat Ukur Cipoletti

2.9.3 Pengukuran Debit Air Secara Langsung dengan Sekat Ukur Thompson
Berbentuk segitiga sama kaki dengan sudut 90°, dapat dipindah-pindahkan
karena bentuknya sangat sederhana (potable), lazim digunakan untuk mengukur
debit air yang relatif kecil (AG. Kartasapoetra dan Mul Mulyani, 1991)
Penggunan dengan alat ini dengan memperhatikan rumus sebagai berikut :
Q=0,01380> ..ot (3)
Dimana : (Q = debit air (lt/dt)

h = tinggi permukaan air (cm)

R A -

Gambar 3. Sekat Ukur Thompson

2.9.4 Pengukuran Debit Air Secara Tak Langsung dengan Metode
Pelampung (float Method)
Pada bagian saluran yang lurus dengan dimensi seragam, lebar saluran
dibagi menjadi beberapa bagian dengan interval lebar seragam antara 0,25 m
sampai 3,0 m untuk aliran yang kecil atau 30,0 m untuk sungai-sungai yang besar.

Pada setiap bagian lebar tersebut diapungkan suatu pelampung. Kemudian dicatat
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waktu yang diperlukan oleh peiampu.ng tersebut untuk mencapai jarak aliran
tertentu. (Anomim, 1977).
Perhitungan luas penampang aliran dilakukan dengan menggunakan rumus
trapesium sebagai berikut : ’
A=dx Zh............o (4
A = luas penampang basah aliran
d = Interval lebar aliran

Lh = Jumlah kedalaman aliran pada setiap interval lebar.
d d d d
4+—» |4 >
| ; :1 l< >|+—>| AN
ki h2h /

Gambar 4. Perhitungan luas penampang aliran
Dalam pengukuran tidak langsung yang sangat diperhatikan vaitu tentang
kecepatan aliran (V) dan luas penampang aliran (A), schingga terdapat rumus
pengukuran debit air sebagai berikut :
Dimana Q = debit air (m’/dt)

“n
—

V = kecepatan aliran (m/dt)

A = luas penampang aliran (m?)

2.9.5 Pengukuran Debit Air Secara Tak Langsung dengan Alat Ukur Arus
(Current Meter)

Alat ukur arus biasanya digunakan untuk mengukur ¢liran pada aliran air
rendah, jadi kurang bermanfaat jika digunakan untuk pengukuran kecepatan aliran
pada keadaan air sungai sedang membanjir karena hasilnya akan kurang teliti.
Terdapat alat ukur arus jenis Price, Waltman dll.

Biasanya waktu yang diperlukan untuk satu pengukuran yaitu antara 40
sampai 70 detik, inklusif faktor-faktor keseimbangan jumlah putaran, kesalahan

waktu yang diukur dan lainnya. Pemeriksaan bagian yang berputar dilakukan
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dengan menggerakkan bagian tersebut dengan kecepatan yang stabil dalam air
yang statis, dengan pemeriksaan in1 koefisien-koefisiennya dapat ditentukan, dan
dengan demikian kecepatannya dapat diperoleh dari jumlah putaran tersebut
sebagai berikut
V=an+b ... (6)

Dimana ; V = Kecepatan aliran (m/dt)

n = jumlah putaran dalam waktu tertentu _

a dan b = koefisien atau tetapan yang diperoleh dari pemeriksaan.

(A.G. Kartasapoetra, Mul Mulyani, 1991)

2.10 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air untuk suatu arcal pertanaman dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yaitu jenis tanah, keadaan topografi, keadaan iklim, macam tanaman dan
cara pemberian air

Secara umum jumlah kebutuhan air dapat diperinci menjadi 3 tingkatan

vaitu sebagai berikut :

a.  Kebutuhan air tanaman (crop water requirement) yang terdiri dari
kebutuhan komsumtip atau evapotranspirasi.

b. Kebutuhan air untuk sutau luasan areal pertanaman (field water
requirement) yang meliputi evapotranspirasi, air untuk penjenuhan,
perkolasi dan aliran permukaan.

¢. Kebutuhan air untuk suatu 'uvasan daerah irigasi (irrigation water
requirement) yang meliputi cvapotranspirasi, air untuk penjenuhan
tanah, perkolasi, aliran permukaan serta kehilangan air selama dalam
penyaluran pada saluran-saluran irigasi, baik yang erupa perembesan,
evapoirasi ataupun bocoran (Anonim, 1977)

Tiga pertimbangan utama yang mempengaruhi waktu pemberian air iri gasl

dan berapa besarnya air harus diberikan, yaitu :

a.  Air yang dibutuhkan tanaman

b. Ketersediaan air untuk irigasi
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¢. Kapasitas tanah daerah akan untuk menampung air (Vaughn E

[ Tansen, 1986)

2.11 Partisipasi Petani dalam Eksploitasi dan Pemeliharaan

Partisipasi petani yang lebih besar diharapkan dapat mengurangi beban
administrasi dan logistik irigasi, memperbaiki keputusan-keputusan pembagian air
dari hari keharidan mendorong para petani agar lebih berhati-hati dalam
menggunakan air.

Keyakinan akan perlunya meningkatkan partisipasi petani kadang-kadang
lebih berdasarkan landasan-landasan filsafat, yakni bahwa pendekatan demokratis
untuk mencapai disiplin dan pengawasan yang didambakan dalam irigasi
dipandang lebih baik dari pada pendekatan otoriter dan para petant vang
diorganisasikan dengan baik akan mampu bertahan terhadap tekanan-tekanan
modernisasi dalam bidang irigasi (Effendi Pesandaran dan Donald Challenge.

Taylor, 1984).

2.12 Organisasi P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air)

Khusus tentang terbentuknya perkumpulan-perkumpulan  para petani
pemakal air pengairan, sejalan dengan geloranya pembangunan pertanien telah
menempatkan diri secara lebih konkrit, seragam menyeluruh ditanah air kita, baik
dalam bentuk organisasi (perkumpulan), tata kerja maupun pelaksanaan kegiatan-
Kegiatannya, yaitu dengan terbentuknya dilingkungan para petani (Perkumpulan
Petani Pemakai Air) P3A.

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) demi tanggung jawab dan
kelancaran pelaksanaan tugas pokoknya itu mempunyai susunan/struktur

organisasi dan tata kerja sebagai berikut :
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Gambar 5. Struktur Organisasi dan tata xerja HIPPA
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) merupakan organisasi sosial dari
para petani, yang tidak berinduk atau bernaung pada golongan/partai politik,
merupakan organisasi yang bergerak dibidang pertanian, khususnya dalam
kegiatan pengelolaan air pengairan schubungan dengan kepentingan-kepentingan
melangsungkan usaha tani bersama (A.G Kartasapoetra dan Mul Mulyani S,
1991).

Untuk membentuk organisasi pemakai air pada tingkat desa, pemerintah
telah be-upaya mengorganisasikan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
dengan memilih para pengurus dari kalangan petani sendiri (Robert C.G Varley,
1995). Szdangkan di Jawa Timur khususnya Kabupaten Gresik Perkumpulan
Petani Pemakai Air dikenal dengan HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Alr).

2.13 Pembangunan Usaha Tani

Untuk meningkatkan produktifitas pertanian, setiap petani semakin lama

semakin bergantung kepeda sumber-sumber dari luar lingkungannya. Misalnya
antara lain :
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1. Petani melengkapi unsur hara yang dibutuhkan tanaman yang terdapat
didalam tanah dengan penambahan pupuk kimia (Urea, ZAKCL, TSP, ZK
dlly.

[

Petani menambah kelembaban tanah dengan air irigasi yang seringkali

diperoleh melalui saluran-saluran dari sumber air yang ada.

(%)

Petani membeli dan menyemaikan bibit unggul vyang dihasilka olch
lembaga-lembaga penelitian.

4. Petani memberantas penyakit, hama dan gulma dalam pertaniannya
dengan menggunakan pestisida vang dibuat oleh pabrik-pabrik.

5. Petami semakin bergantung kepada teknologi mekanis agar pengelolaan
usaha taninya semakin lebih efisien.

6. Petani semakin banyak menjual hasil-hasil pertaniannya.

7. Petani memerlukan tambahan keterampilan dan pengetahuan vang
dipraktekkan dalam usaha taninya dengan pendidikan yang diperoleh dari
sckolah-sekolah, fakultas-fakultas dan melalui lembaga penyuluhan serta
bentuk pendidikan orang dewasa (adult education) lainnya.

Pada prinsipnya pertanian secara ekonomi dibagi dua yaitu : pertanian
rakyat terutama bersifat subsiten (tidak semata-mata bersifat komersial) dan yang
bersifat komersial dengan tujuan semata-mata untuk dipasarkan. Namun sccara
teknis ekonomis proses pengambilan hasil dari hasil tanah atau hasil alam dapat
dibedakan pula menjadi dua bagian yaitu :

[. Pertanian yang proses pengambilan hasilnya bersifat ekstraktif vaitu

mengambil hasil dari tanah atau alam tanpa usaha untuk mengembalikan

sebagian hasilnya untuk pengambilan dikemudian hari.

F\)

Pertanian yang sifatnya bersifat generatif yanu pertanian yang
memerlukan usaha pembibitan untuk pembenihan, pengelolaan,

pemeliharaan, pemupukan dll. (Rijanto dkk, 2002)

2.14 Sasaran Usaha Pertanian (Farm Business)
Dalam pertanian modern manusia menggunakan pikirannya untuk

meningkatkan penguasaan terhadap semua faktor yang mempengaruhi
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pertumbuhan tanaman. Usaha pertanian merupakan usaha efisiensi, Masalah
pertanian dihadapi secara alamiah. Penelitian irigasi dan drainase dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil maksimum. Pemuliaan tanaman dilakukan
untuk mendapatkan jenis varietas unggul yaitu berproduksi tinggi, respon
terhadap pemupukan dan tahan terhadap serangan penyakit.(Rijanto dkk, 2002)
Sasaran pertanian ada dua yaitu sasaran pra panen dan sasaran pasca panen.
Sasaran pra panen ialah hasil pertanian yang setinggi-tingginya. Sasaran ini
merupakan sasaran tahap pertama atau sasaran fisis. Sasaran tahap kedua vaitu
sasaran ekonomis atau sasaran akhir ialah pendapatan atau keuntungan yang
sebanyak-banyaknya tiap satuan luas lahan yang diusahakan. Karena hasil panen
yang tinggi belum tentu memberikan pendapatan keuntungan tertinggi, maka juga
tindakan optimum dalam dalam usaha memberikan pendapatan atau keuntungan
terbanyak. Sebaliknya tindakan optimum dalam memberikan pendapatan
terbanyak belum tentu merupakan tindakan yang menghasilkan panen tertinggi.
Untuk  memperbesar  pendapatan  atau laba  dalam pemasaran  produk
pertanian yang ada, produk tersebut ada kalanya tidak langsung dipasarkan tetapi
perlu lebih dulu diolah atau diubah menjadi bentuk lain atau disimpan menunggu

sampar harga jual produk meningkat. (Asparno Mardjuki, 1982)

2.15 Konsep Dasar Pengembangan Irigasi di Pulau Bawean

Pengaliran air sangat erat hubungannya dengan eclevasi tanah, saluran,
bangunan dan bendung. Untuk sistem yang baru sejumlah pekerjaan besar
dibutuhkan untuk nengukuran dan pemetaan  sebelum  suatu sistim irigasi
ekonomis dapat direncanakan. Untuk rehabilitasi, pekerjaan lebih terarahkan pada
pembangunan fisik apakah air dapat mengalir dari bendung, melalui saluran
primer, skunder, tersier dan kwarter menuju persawahan.

Pembiayaan untuk pembangunan jaringan irigasi baru dan rehabilitasi dari
Jaringan irigasi lama yang telah rusak membutuhkan suatu investasi ekonomi.
Investasi ini dilakukan dengan harapan akan memperoleh keuntungan dengan

memanfaatkan sumber utama, yaitu air. Air akan tersedia saat musim penghujan

akan tetapi jarang pad:i saat musim kemarau. Tingkat sedikit banyaknya air ditiap
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musim dari tahun ke tahun tentu bervariasi. Bzik buruknya sistim irigasi pada
suatu arcal pertanian akan sangat mempengaruhi produksi hasil pertanian.

Di Pulau Bawean, banyak area yang diairi dengan sistim irigasi yang telah
ada. Bangunan irigasi di Pulau Bawean. banyak diantaranya dalam keadaan rusak
dan rusak parah. Pada bangunan yang rusak ini sekalipun air dapat diambil pada
hulunya, akan tetapi tidak mengalir ke hilir sehubungan dengan lumpur,
pengambilan liar dan tidak berfungsinya bangunan-bangunan pengambilan.

Jaringan Irigasi yang ada di Pulau Bawean tergolong irigasi sederhana.
Untuk menuju ke arah pengembangan irigasi yang lebih baik khususnya di
Daerah Irigasi (DI) Kali Topo perlu dilakukan perbaikan dan perencanaan

pembangunan fisik, seperti pada Bendung Kali Topo V dan beberapa bendung
yang lain.
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2002 sampai bulan

Januari 2003, bertempat di Daerah Ingasi (DI) Kali Topo Kecamatan Sangkapura
Kabupaten Gresik Jawa Timur.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalali metode diskriptif dan

observasi. Metode diskriptif artinya penelitian yang memberikan gambaran

terhadap fenomena-fenomena, menerangkan  hubungan, menguji - hipotesa-

hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan makna dan implikasi dari seluruh
masalah yang ingin dipecahkan. Metode obeservasi adalah studi vang dilakukan

secara sistematis untuk mengamati dan mencatat fenomena secara langsung.

3.3 Metode Pengambilan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber data

yaitu :
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data

primer dalam penelitian ini meliputi :

a. sosial ekonomi petani, dengan metode pendekatan pembagian quisioner.

Pengambilan contoh dilaksanakan berdasarkan prosedur pengambilan
sampel random representatif (Representatif Random Sampling). Samnel

yng diambil dalam penelitian ini sebanyak 46 pada masyarakat petani

pemakai air di Daerah Irigasi Kali Topo Kecamatan Sangkapura.
b. pengukuran debit air pada sumber air yaitu air terjun Gurujukan,

observasi terhadap kondisi jaringan irigasi pada daerah irigasi Kali Topo.
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3.3.2 Data Skunder

Data skunder yaitu data vang diperoleh dari beberapa literatur dan instansi
vang terkait dengan penelitian ini yang meliputi : jaringan irigasi. data curah

hujan, pola tanam dll.

3.3 Metode Analisis Data

a. Untuk menguji hipotesa pendapat masyarakat petani pemakai air air dilakukan

dengan metode Chi Square dengan formulasi sebagai berikut -

; : 2
2« (oi—ei)

X —_—
il el
Keterangan @ X * Harga Chi Square
oi = Frekuensi vang diamati
el = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengambilan keputusan :

- Jika frekuensi yang teramati sangat dekat dengan frekueni harapannya.

maka nilai X ~akan kecil. menunjukkan adanya kesesuaian vang baik.

- Jika frekuensi yang teramati berbeda cukup besar dengan frekueni
harapannya, maka nilai X  akan besar, menunjukkan adanya kesesuaian
vang baik.

- Kesesuaian yang baik, akan membawa pada penerimaan Ho.

- Kesesuaian yang buruk, akan membawa pada penolakan Ho.

b. Pengukuran debit air untuk mengetahui air tersedia dari sumber air dilakukan

pada bulan Desember saat musim kemarau secara tidak langsung vaitu

menggunakan metode pelampung (float method) dengan posisi berada + 400

meter setelah sumber air (air terjun). Jarak pengukuran sejauh 10 meter sesuai
dengan kondisi sungai dan masing-masing lebar interval 0,32 meter, kemudian
disubstitusikan ke persamaan Q=¥xA
Dimana Q = debit air (m /dt)

V = Keceptan aliran air (m/dt)

A = luas penampang aliran (m?/dt)
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Gambar 6. Penampang Saluran
Perhitungan luas penampang aliran dilakukan dengan menggunakan rumus

trapesium sebagai berikut :

BT 0 R B o i e ennen L)
A = luas penampang basah aliran
d = Interval lebar aliran

Lh = Jumlah kedalaman aliran pada setiap interval lebar.

¢. Pengukuran data curah hujan dari alat pengukur curah hujan merupakan data
curah hujan terpusat (Boedi Soesanto dan Heru Ernanda, 1991). Data curah
hujan ini diambil dari Badan Meferologi dan Geofisika Bawean selama 10
tahun. Sebaran frekuensi data baik dalam contoh (samp'e) maupun dalam
populasi ditentukan olch sifat atau ukuran statistik antara lain © nilai terbesar,
nilai terkecil, nilai rata-rata atau perkiraan dimana nilai tersebut terkonsentrasi
serta pengkajian sifat nilai sebaran.
Rata-rata  adalah nilai rata-rata hitung aljabar data dengan persamaan
sebagai berikut :
R= HoVRL+REGAN B8 .. .../ £ . co00(8)
Dimana R = rata-rata
Rn = nilai data ke-n

n = jumlah data
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Studi Pengembangan Irigasi di Pulau Bawean

Kabupaten Gresik, maka dapat diambil kesimpulan :

I;

[58

Sistim pertanian di Pulau Bawean tergolong sederhana dan Petani Pulay
Bawean bersifat subsisten.

Kegiatan pemeliharaan  jaringan irigasi  perlu  dilakukan untuk
memperlancar kegiatan operasi jaringan irigasi.

Tujuan dibentuknya Kelompok Tani dan HIPPA adalah untuk mendukung
berhasil tidaknya pertanian yang baik inemperkokoh pengelolaan jaringan
irigasinya sehingga dapat meningkatkan produktifitas pangan.

Jaringan irigasi di Daerah Irigasi Kali Topo Kecamatan Sangkapura
termasuk irigasi sederhana dan banyak kondisi bangunan dalam keadaan

kurang prima.

4.2 Saran

Dari hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1.

&)

Kepada Dinas P.U Kabupaten Gresik agar memperhatikan kekurangan

tenaga Petugas Pengairan. Tenaga Pekarya dan Petugas PPA (Penjaga
Pintu Air) dalam setiap Daerah Irigasi khususnya di Pulau Bawean agar
Operasi dan Pemeliharaan jaringan rirgasi yang ada aapat berjalan dengan
baik dan sesuai dengan umur pakai (/ife time).

Para Staf dan Petugas Lapangan hendaknya selalu
perkembangan pada saluran irigasi,

mengontrol

karena dikhawatirkan adanya

kerusakan pada saluran yang akan mengakibatkan perembesan. sehingga

menurunkan efisiens.
Pemberdayaan HIPPA dan Kelompok Tani di P

ulau Bawean perlu
ditingkatkan melalui medi

a massa, pendidikan, pelatihan, penyuluhan dan
diskusi.
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Lampiran 7.

-

DAFTAR KELOMPOK TANI DI KECAMATAN SANGKAPURA
KABUPATEN GRESIK

No. | Nama Kelompok Desa Nama Petani Kedudukan
Tani 4\ | dalam Kelompok
I | Kusuma Jaya Kotakusuma Mohammad Zen | Ketua
Baidawi Sekretaris
Abdul gani Bendahara
Z Makmur Jaya Sungai Teluk | Moh. Jamil Ketua
| Nasrin Sekretaris
N Moh Dahlan Bendahara
3 Batu Mulya Pudakit Timur | Jumar Ketua
4 Faisal Sekretaris
i _ [Sudir [Bendahaa
-4 | TamiSejati | Pudakit Barat | Kasmin | Retwa
L 4 [AbdulFatah | Sckretaris
o Y | Halmi | Bendahara y
~Rahayu Tani | Kumalasa | Mustari | Ketua
- A\ Mustain | Sekretaris
| Bakri Bendahara
Gema Tani Dekatagung Guscik Ketua _—l
- 5 | Sckretaris |
. N - | Bendabara
Daun Hijau Gunung Teguh | Sairi Ketua -
Ahmad Yusuf | Sekretaris
F Sidik Bendahara |
9. Daya hasil SidoGedung H. Zainuddin Ketua
Batu R
... . |Suyuti | Sckretaris
S - — A | Bendahara
10. | Mulia Sentosa Sawahmulya | Muhdar | Ketua N
- Sekretaris
- Bendahara j

Sumber : Dinas Pertanian Kecamatan Sangkapura
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Lampiran 8.

DAFTAR KELOMPOK-KELOMPOK HIPPA
(HIMPUNAN PETANI PEMAKALI AIR)
DI PULAU BAWEAN KABUPATEN GRESIK

NO. | KECAMATAN  DESA KETUA HIPPA |
1 Sangkapura ~ Patar selamat Hosni
2. Sangkapura Kotakusuma - Moh. Zain
3. Sangkapura ) Sawahmulya Asmar B
4 Sangkapura Bulu Lanjang Ahmad Masidi
5, | Sangkapura Lebak Mansur ]
6. Sangkapura Pudakit Timur Usmansur
7. Sangkapura Suwari Muh. Nur
8 | ~ Sangkapura Sungai Rujing Abdul Gufran |
g Sangkapura Daun Mawar ; __!
| 10. | Sangkapura Sangkapura ~ Zarkasi |
)711. | Sangkapura Kebun Teluk dalam Fahmi
12. | Tambak Teluk Jati Dawang Suhaimi |
| 13 Tambak Pekalongan ~ Anwar !
14. Tambak Klumpang Gubug Abd. Rahman
|15, ’ T'ambak Gelam Ambali
16. Tambak Suka Oneng Arfa’l
17. Tambak Grejek Ta’at mustakim
18. Tambak Kepuh teluk Jamhari

Sumber : Dinas PU Kecamatan Sangkapura

AR
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Lampiran 9.

STRUKTUR ORGANISASI CABANG DINAS P.U BAWEAN
DI SANGKAPURA KABUPATEN GRESIK

Kepala Cabang Dinas PU Bawean

di Sanekapura

NIP 260 004 198

Muhammad Nasir, SH.

Staf Administrasi

Koord. Kec. Tambak
Hermanto

Hariyono
NIP. 510 126 027

Raf’e
Ahsanul Magribi

h7

Koord. Kec. Sangkapura
Zainuddin
Arifin
Adi Sucipto
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Lampiran 10.

QUESIONER
Nama -
Desa/Dusun :
Kecamatan -
Daerah Irigasi 2

%

I

[S9]

J

th

-a. Apakah anda merasa cukup puas dengan sistem irigasi vang ada saat ini ?

- Apakah anda merasa cukup puas dengan hasil panen anda peroleh saat ini 7

. Apakah hasil panen anda yang anda perolch saat ini untuk dipakai sendiri atau

untuk pasar ? mengapa ?

- Seandainya bangunan-bangunan irgasi diperbaiki, apakah anda sebagai petani

pemakal air sanggup untuk melestarikannya dan mematuhi ketentuan dan

peraturan yang ada ?

- Bilamana anda mengalami kesulitan didalam mendapatkan air guna mengairi

arcal sawah ? ... ...
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8. a. Pernahkah anda mengal: mi gagal panen ?

b.Apakah gagal panen tersebut berhubungan dengan sistem irigasi vang ada
L

9. Pernahkah petugas pengairan memberikan sedikit saran dan informasi kepada

anda sebagai petani pemakai air irigasi ?

¢. Pada bulan apa, anda mencapai hasil panen yang minimal ? ... .

IT.Menggunakan tenaga apa di dalam mengolah (bajak) tanah sawah anda ?

mengapa demikian ?

14 Apakah dengan dibentuknya HIPPA sangat membantu atau menunjang

pertanian anda ?

I5.Apakah dengan dibentuknya Kelompok Tani dapat membantu dan menunjang
PEFARISR YABIIIA. T ovcotcssisisnncsensomssmesessssamassssssestisdionsonessessesmessoess s

16.Bagaimana saran dan kritik anda sebagai petani pemakai air terhadap sistem

pengairan yang ada saat ini ?
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REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Uraian Pekerjaan Harga
I l’_a_:l\'cr_ml’c[si_gpan . | Rp. 450.000,00
I | Pekerjaan Tanah B | Rp 84.171.567,65
| 111 | Pekerjaan Pasangan - - _ | Rp. 548.391.826.60
IV | Pekerjaan Bongkaran Rp. 837.630.36
V| Pekerjaan Beton . |Rp. 1.719.22500
VI | Pekerjaan Pintu Air Rp. 20.000.000,00
VII | Lain-Lain

Rp.  1.300,000,00_

Sub Total (Nilai Pekerjaan) (A)

PPn 10% (B) Rp  65.687.000.00
Total (Nilai Kontrak) _(A+B) Rp. 722.557.000.00

Total (Dibulatkan)

Rp. 722.600.000.00
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RENCANA ANGGA

RAN BIAYA

= D .4
No Uratan Pekerjaan Volume Satuan Harga satuan Jumlah Harga
| Pekerjaan Persiapan . T o = s
|1 Pembersihan lokas: _ Lo oMY L Rp 130.000.00 [ R 150.000,00
| 2. Pengukuran bangunan 1,000 M’ Rp. 100.000.00 | Rp. 100.000,00 |
3. Pemb. Direksi kit 1,000 Ls Rp.  200.000,00 | Rp.  200.000.00
Sub total Rp.  450.000,00
11 Pekerjaan Tanah o
I. Galian tanah 1.369.757 | M® | Rp. __ 28.000.00 | Rp. 38.353.196.00
|2 Timbunan tanah 230827 | M® | Rp.  33450.00 [ Rp. 7.721.163.15
3. Tanah dibuang 1138930 | M’ | Rp.  33.450,00 | Rp. 38.097.20%.50
| Sub total Rp. 84.171.567.65
I | Pekerjaan Pasangan ]
i 1. Pas. Batu kali (1.3) 997179 | M' [ Rp.  537.646,00 | Rp526.157.510.60 |
2. Siaran 778.179 | M* | Rp. 23.171,00 | Rp. 18.046.872.00
|3 Plesteran (1:3) 127.000 | M™ | Rp. 3297200 | Rp. 4.187.444.00
Sub total Rp.548.391 826,60
IV | Pekerjaan Bongkaran DN S 7 /" N
. Pasangan (1:3) 199435 | M | Rp. 420000 Rp.  837.63036
| Sub Total Rp. 83763036
B Pckerjaan Beton i Wi N
. Beton bertulang K 125 04501 M |'Rp. 3.830500.00 | Rp. 1.719.225.00
| Sub total Rp. 1.719.225.00
j__j@mpimu Air o ) —
I. Pintu besi [ 1.000| Ls | Rp. 5.000,000,00 Rp.5.000.000,00 |
| 2. Pinwkayy L000 ] Ls | Rp 15.000.000,00 | Rp. 15.000.000.00
Sub total Rp. 20.000.000,00
VII Pckcr—ma?Lain-lam il =
I.Pengadaan &pemasangan | 1.000 Ls Rp. 70.000,00 | Rp. 70.000,00 |
nomenklatur 15 x 30 e
(marmer)
2. Pipa sandara 2~ 4 #0001 M JRp  30.000,00 | Rp. 30.000,00
3. Pengadaan papan ckpl. 1,000 Bh Rp.  700.000,00 | Rp.  700.000.00
60 X 150 em (kayu jati) - B Sl
4.Pengadaan  dan  pemas. 2,000 Bh Rp. 250.000,00 | Rp.  500.000.00
papan pielschale
Sub total Rp. 1.300,000,00
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DAFTAR ANALISA BAHAN DAN UPAH

Rp. 101.250,00

No Jenis [ arga Jumlah Harga Sl il
I’ckerjoan Sl [pah Hahan
! IM™ Guhan Tanah Biasa o S A S B B
I T '?ﬁ(TI‘cllen P Rp 3500000 1 Rp 26.250.00
0,025 Mandor Rp.  70.000,00 Rp.  1.750,00
Rp. 28.000,00 Rp.  28.000.00
2 | M" Urug/timbunan _ i s K
1,200 M*Tanah Urug Rp.  20.000.00 Rp. 24.000,00 e |
0,250 Pekerja Rp.  35.000,00 Rp. 8 750,00 ) —
0,010 Mandor Rp.  70.000.00 Rp. 750,00
Rp. 945000 | Rp. 24.000,00 | Rp. 33.450.00
4 I M Pasangan Batu Kali - % =i
: (1Pc : 3Ps) .
[ 1.200 M Batu Kaki Rp. 100.000,00 Rp. 120.000,00
3,062 Zak PC Rp.  33.000,00 Rp. 167.046,00
0,486 M Pasir Pasang Rp. 100.000,00 Rp.  48.600,00 ]
1,200 Tukang Batu Rp. 40.000,00 | Rp. 4800000 | N (N
| 0.120 Kepala Tukang Batu Rp. 45.000,00 | Rp.  5.400,00 | B .
3,600 Pekerju — J Rp. 3500000 | Rp. 126.000,00 |
0,180 Mandor Y Rp 70.000,00 | Rp. 12.600,00
. Rp. 192.000,00 | Rp. 335.646.00 Rp. 527.646,00
4 I M™ Plesteran Tebal 15 min T =T -
(1Pc: 3Ps)
0,204 Zak PC Rp.  33.000,00 Rp.  6.732,00
0,019 M Pasir Pasang Rp. 100.000,00 Rp. 19do00 |
| 0,200 Tukang Batu Rp.  40.000,00 | Rp. 8.000,00 —
0,020 Kepala Tukang Batu Rp.  45.000,00 Rp. 900,00
0,400 Pekerja Rp.  35.000,00 Rp. 14.000,00
| 0,020 Mandor Rp. 70.000,00 | Rp.  1.400,00
Rp.__ 24300 | Rp. 867200 | Rp. 32.972.00
5__| 1 M Siaran (1Pc - 2Ps)
0,117 Zak PC Rp.  33.000,00 Rp 3.861,00
0,0097 M Pasir Pasang Rp. 100.000,00 Rp 970,00
0,120 Tukang Batu Rp.  40.000,00 Rp.  4.800,00
| 0,012 Kepala Tukang Batu Rp.  45.000,00 Rp 540,00
0.360 Pekerja Rp. 35.000,00 | Rp. 12.600,00
0,020 Mandor Rp.70.000,00 | Rp.  1.400,00 o]
Rp. 18.340.00 | Rp.  4.831.00 Rp. 23.171,00
6 I M" Beton Bertulang 1
- (1Pc : 2Ps : 3Kr)
0.820 M Kerikil 2/3 Rp. 150.000,00 Rp. 123.070,00 | =1
8,500 Zak PC | Rp. 33.000,00 Rp. 280.500,00
0,540 M Pasir Cor Rp. 100.000,00 Rp.  54.000,00
1,000 Tukang Batu Rp.  40.000,00 | Rp. 40.000,00
A 0,100 Kepala Tukang Batu Rp. 45.000,00 | Pp. 4.500,00
6.000 Pekerja Rp. 35.000,00 | Rp. 210.000,00 o
| 0,300 Mandor Rp. 70.000.00 | Rp. 21.000.00 ]
- Rp. 275.500,00 | Rp. 334.500.00 Rp. 733.000,00
Eh Pembersihan T . ]
6,750 Tukang Besi Rp. 40.000,00 | Rp. 27.000,00 =
B 2,250 Kepala tukang Besi Rp. 45.000,00

6,750 Pekerja

Rp. 35.000,00

Rp. 236.250.00

Rp. 607.500,00

Rp. 607.500,00

QN
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No .Tclljs l‘lurgu Jumlah Harga Turalah Total
Pekenjaan Satuan Upah Bahan
lHahan Besi Beton
¢ | 10.000 Ky Besi Beton ] Rp 16.000,00° i Rp__ 176000000 |
_ 2,000 Kg Kawat Bendrat Rp  14.500.00 Rp 29.000,00
R]'l 1 789 000 .00 Rp. 1 789 000.00)
Bahan Begisting IR Il S
0,400 M’ Triplek Rp. 3500000 Rp. _ 14.000,00
D 4.000 Kg Paku Rp.  10.000,00 Rp. 40.000,00
Rp. 54.000,00 Rp. 54.000,00
Upah Pekrja Begisting I ==
5.000 M Triplek | Rp. 35.000,00 Rp.  175.000,00 —
0,500 Kepula Tukang Kayu Rp 45.000,00 . Rp. 22500000
2000 Pekerya Kp 3500000 1 Rp - 70.000,00
I 0,100 Mandor . ) 5 Kp 10 000,060 t-:Jn 'Inﬁ;_‘nn
4,000 Tukang Bongkar Begisting | Rp. 40.000,00 Rp. 160.000,00
N B Rp 237.000,00 | Rp.  400.000,00 | Rp.  637.000,00
.. A . Jumlah A+ 13+ C + 1) +]! Rp. 3.820.000,00
7| IM"Bongkaran " L B . v A — NIn )

| 0.100 Pekerja Rp 35.000,00 | Rp__ 3.500.00
0,010 Mandor Rp_70.000,00 | Rp 700,00 i .
Rp.  4.200,00 Rp 4,2000
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DAFTAR-SATUAN UPAH

|

/—‘{mheua | Satuan L Harga Satuan
[ TPekn.r;a Orang/Hari | Rp. 35.000.00
) Tukang Batu OranyHarl Rp. 40.000,00
3. | Kepala Tukang Batu Orang/Har: Rp. 45.000,00
4. | Tukang Besi Orang/Hari m N
5. | Kepala Tukang Besi Orang/Hari ﬁm
% 6. | Mancor : Orang/Hari Rp. 70.000,00
PW = Orang/Hari WW{)@ B
8. | Tukang Cat [ Orang/Hari Rp. 25.000,00
o |PemagaMalam | Omngfan | Rp 2000000
10| TakangPoliur | Orangiar | Rp 500000
=S s | @ 02 IE

DAFTAR SATUAN BAHAN

|

|

~No. [\ __Daftar Bahan I ok Satuan Harga Satuan
1. Pasir Pasangan (Ps) gan (Ps) M | Rp. IO0.000,00
2. | Batu Kali _M Rp 100.000.00
3 Batu Belah M? Rp. 125_000,00
4. | Portland Cement (I'c) m_ Rp. 3.000,00
i Triplek (10 mm) _n Lembar Rp. .35 000 OO
6. Besi Beton K125 o Rp. 12 OOO 00
7. g Rp.  10.000.00
8. |KawatBeton — Rp.  14.500,00
9. | Batu Kerikil Pecah Beton M [Rp. 150.000.00
10. | Kayu Jati M Rp. 4.000.000.00
11. | Pintu Besi Bh Rp. 5.000.000,00
12. | Pintu Kayu Bh Rp. 15.000.000.00
13. | Tanah Urug e M’ Rp.  20.000,00

J

n
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REKAPITUL/SI RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Uraian Pekerjaan Harga
[ | Pekerjaan Persiapan Rp. 300.000.00
| Il | Pekerjaan Tanah - [Rp.  1.480.800,00
[T | Pekerjaan Pasangan - Rp. 11.545413.96
IV | Pekerjaan Bongkaran Rp. 17.018.40
V | Pekerjaan Beton - i
VI | Pekerjaan Pintu Air -
VII | Lain-Lain ] |Rp.  730,000,00
Sub Total (Nilai Pekerjaan) (A) Rp. 14.070.000,00
PPn 10% (B) Rp  1.407.000,00
| Total (Nilai Kontrak) (A +B) Rp. 15.477.000.00

Total (Dibulatkan)

Rp.

15.500.000,00
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RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Uraian Pekerjaan Volume Saluan Harga satuan Jumlah Harga
1 Pekerjaan Persiapan S - —
I Pengukuran bangunan 1000 M Rp. 100.000.00 f Rp. 10000000
2 Pemb. Dircksi kit 1,000 Ls Rp.  200.000,00 | Rp.  200.000.00 |
) Sub total . Rp. 30000000
1 Pekerjaan Tanah
| 1. Galian tanah ol 5100 ™M | Rp. 28.000.00 | Rp.  142.800.00
2. Timbunan tanah 40000 f M |Rp. 3345000 | Rp. 1.338.000.00
_Subtotal Rp.  1.480.800.00
1 I'ckcrj:mnr_]f:ls;.ng:m
L Pas. Batu kali (1:3) 20,260 M1 Rp. 53704600 Rp  10.892.707 90
2. Siaran ] 220001 M Rp. 23.171.00 | Rp. 589.762.00
3. Plesteran (1:3) 2000 | M | Rp. 32.972.00 | Rp. 65.944.00
Sub total N Rp. 11.545.413 96
v I’clfgj;mn L?()Ilg:_fl-t;!ljlrl__i N \ r I B )
1. Pasangan (1:3) 4.052 M’ Rp 4.200.00 | Rp 17.018.40
i Sub Total LY | Rp. 17 018.40
V| PekerjganBeton | | [ —— —|—— N _ |
1. Beton bertulang K125 - - - -
_Sub total S
Vi Pkeranpina A | |
| 1 Pintu besi | [ o= = I =
[ 2 Pinkayu - - - 7
~ Sub total A "
VI | Pckerjaan Lainlain | — R - ]
1. Pipa sandaran 2 * 5000 f M |Rp. 30.000,00 | Rp. 30.000.00 |
2. Pengadaan papan ckpl, 1.000 Bh Rp. 700.000.00 | Rp. 700.000,00
60 x 150 cm (kayu jati)
Rp 730.000.00
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DAFTAR ANALISA BAHAN DAN.UPAH

No .len_is Harga Jumlah Harga Jumlah Total
Pekerjaan Satuan Upah Bahan
1. IM” Galian Tanah Biase - = )| === T
] 0,750 Pekerja Rp. 3500000 | Rp. 26.250,00 -
0,025 Mandor Rp. 70.000.00 | Rp. 1.750,00
Rp. 28.000,00 Rp.  28.000,00
2 I M Urug/timbusian _— .
~ |_1,200 M*Tanah Urug L Rp. 20.000,00 Rp. 2400000 f ]
0,250 Pekerja Rp. 3500000 | Rp. 8 750,00
0,010 Mandor Rp.  70.000,00 Rp 750 .00
Rp. 945000 | Rp. 24.00000 | Rp. 33.450.00
3 | 1 M Pasangan Batu Kali
) (1Pc : 3Ps) |l
| 1.200 M Batu Kali [ Rp. 100.000,00 Rp. 120.000,00
5,062 Zak PC Rp. 33.000,00 Rp. 167.046,00
0486 M Pasir Pasang | Rp. 100, 00000} — |Rp 4860000 | - =
| 1.200 Tukang Batu Rp. 40.000,00 | Rp. 48.000,00
[ 0,120 mpalnum;,na:u — I=®p 45000 .00 | Rp. 5.400,00
3,600 Pek Rp. 35.000,00 | Rp. 126.000,00
| 0,180 M;mdor Rp. ?u 000,00 | Rp. 12.600,00
Rp. 192.000.00 | Rp. 335.646,00 | Rp. 527.646.00
4 1 M” Plesteran Tebal 15 mm B ) S
| (1Pc: 3ps) , _ N 1
 020azakpe Rp 3700000 T N
0 019 M Pasir I’u\.ulLL Rp. 100 000,00 !q) 1,940,00)
0,200 Tukang Batu ] Rp 4000000 | Rp " 8.000,00
__(i 020 M& Batu R !\']i iﬁ(ﬂ),()(l ) I(_L ‘)(PU [Jf) T n .
| 0.400 Pek | Rp. 3500000 | Rp. M’L'“L‘f_ s
unan.maor | Rp 7000000 | Rp. 140000
e | Rp 24.300 | Rp.  8.672.00 Rp. 3297200
8 W‘Siurmt[ IPc : 2Ps) __ﬁ'-; L R 5
0,117 Zak PC_ [ Rp. 33.000,00 | Rp. 386100 [ —
0,0097 M* Pasir Pasang Rp. 100.000,00 | Rp Lz
0,120 Tukang Balu | Rp. 4000000 | Rp. 4 800,00 e — Ay
0,012 Kepala Tukang Batu Rp.45.000,00 | Rp 540,00 | ]
0,360 Pekerja Rp. 35.000,00 | Rp. 12.600,00 | ..
0,020 Mandor Rp.70.000,00 | Rp.  1.400,00
Rp._ 1834000 | Rp. 483100 | Rp. 2317100
6 1M Beton Bertulang 1 )
| ] (1Pc¢:2Ps: 3Kr) N
080 M Kerikil 73| _Rp. 150.000,00 | (Rp 12300000 | ]
8,500 Zak PC Rp.  33.000,00 Rp. 280.500,00 [
s 10— 33.000,00 | [ 00 B
| 0.540 M"Fasi- Cor Jf 100.000,00 | Rp.  54.000,00
1,000 Tukang Batu Rp._40000,00 | Rp._ 40.000,00 e o
A 0,100 ch_;llu ']'uk.'mg Batu Rp. 45.000,00 Rp.  4.500,00
| 0.000 Pekerja - Rp_ 3500000 | Rp 21000000 | o
0,300 Mandor Rp.__70.000,00 | Rp. 21.000.00
—r Rp. 275.500.00 | Rp. 334.500.00 Rp. 733.000,00
| Upah Pembersihan 1 i T
6.750 Tukang Besi [ Rp 40.00000 | Rp 2700000 | | ———
B | 2,250 Kepala tukang Bes; Rp. 45.000.00 | Rp. 101.250,00 Wy
6,750 Pekerjn Rp 35.000,00 | Rp. 236.250,00
Rp. 607.500.00 Rp. 607 500,00

QA
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No Jenis Harga Jumlah Harga Jumlal Total
Pel:erjaan Sasian Upah Bahn _
Bahan Besi Beton e __ -k ]
¢ |HO000Kg BesiBeton  [Rp ooooo f T TRp 1 76000000 f
2,000 Kg Kawat Bendrat Rp  14.500,00 Rp. 29.000,00
Rp. 1.789.000,00 Rp. 1.789.000,00
8 - @ @O
Bahan Begisting | .
0,400 M’ Triplek _ [ Rp. 35.000,00 | | Rp.14000,00 |
D | 4.000 Kg Paku Rp.  10.000,00 Rp.  40.000,00
. Rp. 5400000 [ Rp. 5400000
Upah Pekrja Begisting
5.000 M Triplek Rp. 35.000,00 Rp.  175.000,00
0,500 Kepala Tukang Kayu Rp. 45.000,00 | B Rp.  225.0060,00 B
2,000 Pekerja __J Rp. 3500000 [ Rp. 70.000,00 |
- 0,100 Mandor Rp. 70.000,00 | Rp.  7.000,00
: 4.000 Tukang Bongkar Begisting Rp.40.000,00 | Rp. 160.000,00
Rp. 237.000,00 Rp.  400.000,00 Rp.  637.000,00
Jumlah A +B+C + D +E Rp. 3.820.000,00
7 IM" Bongkaran e S, ¥ N
0,100 Pekerja | Rp 3500000 JRp. 350000 | |
0,010 Mandor Rp_70.000,00 | Rp. 700,00 S T
Rp.  4.200,00 Rp. 4,2000

97
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DAFTAR SATUAN UPAH

= Daftar Tenaga i\crj.: T © Satuan WH;réa Satuan
Pd\c,rja o Wli ()rang/Hari —Rp_ 35.000,00
Tukang Batw | Orang/Hari | Rp. 40.000,00

WR'WW
Tukang Besi - Orang/Hari | Rp.40.000.00
Kepala Tukang Besi ~ Orang/Hari | Rp.45.000,00 |
‘Mandor  Orang/Hari | Rp. 7000000 |
Orang/l lari Rp. 40.000,00
Rp. 25.000,00
Rp. 20.000,00
Rp. 25.000.00

'l'l:ketl{bi_!(zlylx
Tukang Cat

Penjaga Malam

Orang/Hari
Tukang Politur L Orang/Hari

DAFTAR SATUAN BAHAN

Daftdr Bahan Satuan Harga Satuan
Pasir Pasangan (Ps) M Rp.  100.000.00
Batu Kali M’ Rp.. 100.000,00
Batu Belah y M IRp. 125.000,00 _
Portland Cement (Pc) | Zak  |Rp.  33.000,00
Triplek (10 mm) b o Lembar | Rp. ___ ) ?_596_()00
Besi Beton K125 - Kg | Ro.  12.000,00

| Paku
Kawat Beton

c— K , N—
Kg
Batu Kerikil Pe.ah Beton

- - A Rp.  150.000, 00
Kayu Jati M-
e e E

Rp. 4.000. 000 ()0
Pintu Besi

: R | Rp.5.000.000,00 ]
.| Pintu Kayu - RLIS 000.000.0 )0,00

Tanah Urug . Rp.  20.000,00

Rp.  10.000,00
Rp. 14.500,00
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REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA

A Uraian Pekerjaan Harga
I | Pekerjaan Persiapan Rp. 300.000,00
I | Pekerjaan Tanah Rp.  790.738,50
Tf__ _Pekerjaan Pasangan ] Rp.  5.110.271.10 |
IV | Pekerjaan Bongkaran Rp. 7.509,60
V | Pekcrjaan Beton -
VI | Pekerjaan Pintu Air -
VII | Lain-Lain Rp. 730,000,00 |
Sub Total (Nilai Pekerjaan) (A) Rp.  6.900.000,00
PPn 10% (B) Rp 690.000,00
Total (Nilai Kontrak) (A +B) Rp. 7.590.00,00
Total (Dibulatkan) Rp.  7.600.000,00

101
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RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Uraian Pekerjaan Volume Satuan Harga satuan Jumlah Harga
| Pekerjaan Persiapan S
1 Pengukuranbangunan | 1000 | M~ Rp. 100.000,00 | Rp. 100.000.00
2 Pemb. Dircksi kit 1.000 Ls Rp.  200.000.00 | Rp. 200.000,00
Sub total Rp. 300000.,00
i Pekerjaan Tanah - B e N
1. Galian tanah -~ 2,520 ﬁ;f Rp. 28.000.00 [ Rp.— 70.560.00 |
2. Timbunan tanah 21.525 M Rp.  33.450.00 | Rp. 720.178.50
Sub total Rp. 790.738.50
1 Pekerjaan Pasangan B - =
1. Pas. Batu kali (1:3) 890 ] M |Rp 53764600 | Rp. 4.806.55524
2. Siaran ] 1400 f M [Rp. 2317100 | Rp. 264.149.40
3. Plesteran (1:3) 1.200 M* Rp. 32.972.00 | Rp 39.566.40
Subtotal B Rp.  5.110.271.10
» % Pekerjaan Bongkaran
1. Pasangan (I:3) 1.788 M’ Rp. 4.200.00 | Rp. 7.509.60
Sub Total | Rp. 7.509.60
j Pckerjaan Beton
1. Beton bertulang K125 - - - -
Sub total
VI | Pekerjaan pintu Air
1. Pintu besi - - - 3
2. Pintu kayu - - S .
Sub total
VI | Pekerjaan Lain-lain - H [
1. Pipa sandaran 2 ” 5.000 M Rp. 30.000,00 | Rp. 30.000,00
2. Pengadaan papan ekpl. 1,000 Bh Rp. 700.000,00 | Rp. 700.000,00
60 x 150 cm (kayu jati)
Rp. 730.000,00

11\D
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DAFTAR ANALISA BAHAN DAN UPAH

No Jens I‘ larga Jumlah larga Jisilih: Total
Pekerjaan Saluan Upith Bahan
] IM" Galian Tanah Biasa B = = —
0,750 Pekerja Rp.  35.000,00 | Rp. 26.250,00
0,025 Mandor Rp.  70.000,00 | Rp.  1.750,00
Rp.  28.000,00 Rp.  28.000,00
ff I M" Urug/timbunan - i
1,200 M*Tanah Urug Rp. 20.000,00 Rp.24.000,00
0,250 Peckerja Rp. 35.000,00 | Rp. 8. 750,00 L —
0,010 Mandor Rp.  70.000,00 | Rp. 750,00
- Rp. 945000 | Rp. 2400000 | Rp. 33.450.00
_,‘ | M' Pasangan Batu Kali
i (1Pc : 3Ps)
1.200 M’ Batu Kali Rp._100.000,00 Rp. 120.000,00 — 1
5,062 Zak PC Rp. 33 000,00 Rp. 167.046,00 ]
0.486 M" Pasir Pasang Rp. 100.000,00 - Rp.  48.600,00
1,200 Tukang Batu Rp.  40.000,00 | Rp. 48.000,00 ———
T,l 20 Kepala Tukang Batu | Rp. 45.000,00 l(p_. 5.400,00 .
3,600 Peketfa Rp. 35.000,00 | Rp. 126.000,00 — I\
0,180 Mandor Rp 70.000,00 | Rp. 12.600,00
Rp. 192.000,00 | Rp. 335.646,00 | Rp. 527 646,00
‘_1- I M’ Plesteran Tebal 15 mm =3 )
(1Pc: 3Ps)
0.204 Zak PC Rp.  33.000,00 5 Rp.  6.732,00 i
0,019 M Pasir Pasang Rp. 100.000.00 Rp.  1,940.00 R B
0200 Tukang Batu Rp. 40.000.00 | Rp.  8.000,00 =
0,020 Kepala Tukang Batu Rp.  45.000,00 | Rp 900,00
0,400 Pekenja Rp.  35.000,00 | Rp. 14.000,00 1
0,020 Mandor Rp.  70.000,00 | Rp.  1.400,00
Rp 24300 | Rp.  8672,00 | Rp. 32972.00
3 1 M? Siaran (1Pc ; 2Ps) B
0,117 Zak PC 5 Rp.  33.000,00 Rp.  3.861,00 —
0.0097 M’ Pasir Pasang | Rp. 100.000,00 | —_Irp 9000 )
0,120 Tukang Batu Rp.  40.000,00 | Rp. 4 800,00
| 0,012 Kepala Tukang Batu Rp. 45.000,00 | Rp. 540,00
| 0.360 Pekerja Rp. 3500000 | Rp. 12.:600,00 ]
- 0,020 Mandor Rp.  70.000,00 Rp. 1.400,00
Rp. 18.340,00 | Rp.  4.831,00 | Rp. 23.171,00
6 I M Beton Bertulang
(1Pc : 2Ps : 3Kr)
0,820 M Kerikil 2/3 Rp. 150.000,00 Rp. 123.000,00
8.500 Zak PC Rp.  33.000,00 Rp. 280.500.00 ]
0,540 M’ Pasir Cor Rp. 100.000,00 Rp.  54.000,00 -
1,000 Tukang Batu Rp.  40.000,00 | Rp. 40.000,00
A 0,100 Kepala Tukang Batu Rp. 45.000,00 | Rp.  4.500,00
| 6.000 Pekerja Rp. 3500000 | Rp.210.00000 | -
0,300 Mandor Rp.  70.000,00 Rp.  21.000,00
Rp. 275.500.00 | Rp. 334.500,00 | Rp. 733.000.,00
Upah Pembersihan
6.750 Tukang Besi Rp. 40.000,00 | Rp. 27.000,00 ]
B 2,250 Kepala tukang Besi Rp. 45.000,00 Rp. '01.250,00
6.750 Pekerja Rp. 35.000,00 Rp. 236.250,00
Rp. 607.500,00 Rp. 607.500,00
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; Jems Harga Jumlah Harga 1 )
No Pékerjaan SHHEH Unah T Jumlah Total
Bahan Besi Beton : | o B
& 110,000 Kg Besi Beton Rp.  16.000,00 | Rp. 1760.00000 |
2,000 Kg Kawal Bendrat Rp 1450000 Rp. 29.000,00
L p. 1.789.000,00 | Rp. 1.789.000,00
i Bahan Begistirg
0,400 M’ Triplek [ Rp. 3500000 | " TRp 1400000 | |
D 4.000 Kg Paku Rp.  10.000,00 Rp. 40.000,00
o e = Rp. 54.000,00 | Rp. 54.000,00
Upah Pekrja Begisting
5.000 M Triplek Rp. 35.000,00 Rp.  175.000,00
0,500 Kepala Tukang Kayu Rp. 45.000,00 Rp.  225.000,00
2,000 Pekerja Rp. 35.000,00 | Rp. 70.000,00
OlW0Mandor _________ } Rp 7000000 [Rp. — 700000 [ | O
4,000 I'uk_@ﬁ_]}ﬂ]gku: I_igﬁin‘tqlg Rp. 410.000,00 Rp. 160.000,00
o g A Rp. 23700000 | Rp. 400.000.00 | Rp. 637.000.00
Jumlah A+ B+ C+ D+ Rp. 3.820.000,00
| 7 | M Bongkaran i o
0,100 Pekerja ‘R‘p. 35.000,00 Rp.  3.500,00
| 0,010 Mandor Rp. 70.000,00 | Rp. 700,00
Rp.  4200,00 Rp. 4,2000

1M A
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DAFTAR SATUAN UPAH

No. Daftar Tenaga Kerja Satuan Harga Satuan

1. | Pekerja Orang/Hari Rp. 35.000,00

2. Tukang Batu » Orang/Hari Rp. 40.000,00
3. | Kepala Tukang Batu Orang/Hari Rp. 45.000,00

4. | Tukang Besi Orang/Hari Rp. 40.000,00

5. | Kepala Tukang Besi W Orang/Hari Rp. 45.000,00

6. | Mandor | Orang/Hari Rp. 70.000,00
7. | Tukang Kayu | Orang/Hari Rp. 40.000,00

8. | Tukang Cat a Orang/Hari Rp. 25.000,00
9 | Penjaga Malam - “Orang/Hari Rp. 20.000,00

L] 0. | Tukang Politur Orang/Hari Rp. 25.000,00

L - N i 7 WAY B |

DAFTAR SATUAN BAHAN

No. | Daftar Bahan | Satman | Harga Satuan
I. | Pasir Pasangan (Ps) \ M Rp.  100.000,00
2. | BatuKali M Rp.100.000,00
3. | Batu Belah | M’ Rp.  125.000,00
4. | Portland Cement (Pc) - 7ak Rp.  33.000,00
5. | Triplek (10 mm) | Lembar Rp.  35.000,00 |
6. | Besi Beton K125 Kg Rp. 12.000,00
7. | Paku Y R Kg Rp. 10.000,00
8. | KawatBeton | Rp.  14.500,00
Batu Kerikil Pecah Beton | M° Rp.  150.000,00
Kayu Jati = M’ Rp. 4.000.000,00
Pintu Besi ] Bh Rp. 5.000.000,00
Pintu Kayu - Bh Rp. 15.000.000,00
Tanah Urug - M'  [Rp. 2000000 |
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